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Abstrak. Penggunaan kosmetik dapat mengganggu keseimbangan mikrobiota kulit sehingga menimbulkan permasalahan 

seperti dermatitis, psoriasis, hingga jerawat. Kosmetik yang tidak higienis dan digunakan secara bergantian dapat menjadi 

sumber penularan bakteri penyebab infeksi kulit. Staphylococcus aureus sebagai penyebab utama infeksi kulit dan 

jaringan lunak dapat menular melalui benda-benda yang terkontaminasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi 

kontaminasi Staphylococcus aureus pada tester bedak padat di toko kosmetik di wilayah Pasar Kemis Kota Tangerang. 

Sebanyak sepuluh sampel usap bedak padat dikumpulkan dari total sepuluh toko yang ada Sampel usap digoreskan pada 

media mannitol salt agar (MSA) untuk pengamatan koloni. Koloni tunggal berbeda yang tumbuh disubkultur untuk 

pemeriksaan mikroskopik menggunakan pewarnaan Gram dan uji katalase/koagulase. Dari sepuluh sampel yang 

diperiksa, empat diantaranya terkontaminasi Staphylococcus. Dua sampel terkontaminasi kombinasi bakteri, dan satu 

sampel terkontaminasi bakteri yang seragam. Dalam penelitian ini ditemukan kontaminasi bakteri yang dicurigai sebagai 

S. aureus, S. intermedius, dan S. epidermidis. Sehingga disimpulkan bahwa pada tester bedak padat dapat terjadi 

kontaminasi S. aureus dan berpotensi untuk ditularkan dari satu pelanggan toko ke pelanggan lainnya.  
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Abstract. Cosmetic use can disrupt the balance of skin microbiota and cause problems such as dermatitis, psoriasis, and 

acne. Unhygienic and shared cosmetics can be the source of transmission of bacterial skin infection. Staphylococcus 

aureus as the major cause of skin and soft tissue infection can spread through contaminated surfaces. The aim of this 

research was to detect Staphylococcus aureus contamination on compact powder testers in cosmetic stores around Pasar 

Kemis District of Tangerang. Ten compact powder swab samples were collected from ten cosmetic stores in the district. 

Swab samples were streaked on mannitol salt agar (MSA) for colony morphology observation. Each single different colony 

was subcultured for microscopic examination using Gram staining and consecutive catalase/coagulase tests. Four out of 

ten samples were contaminated by Staphylococcus. Two samples were contaminated by combined bacteria and two 

samples were contaminated by uniform colonies. This research found bacterial contamination of suspected S. aureus, S. 

intermedius, and S. epidermidis. In conclusion, the compact powder tester samples were contaminated by S. aureus that 

can be potentially transmitted from one customer to another.  
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Pendahuluan  

Permasalahan kesehatan dan kelainan kulit seringkali disebabkan oleh disbiosis, yaitu perubahan 

komposisi dan fungsi mikrobiota kulit (1). Pasien dengan kondisi kulit seperti dermatitis atopik memiliki 

peningkatan jumlah kolonisasi Staphylococcus aureus (2), sedangkan psoriasis lebih sering mengalami 

peningkatan jumlah Streptococcus spp. (3), dan peningkatan jumlah kolonisasi Cutibacterium acnes lebih 

sering ditemukan pada kulit penderita jerawat atau acne (4). Di antara microbiota kulit, Staphylococcus 

epidermidis dan Cutibacterium acnes merupakan bakteri komensal yang berperan sebagai mikrobiota 

sentinel dan berfungsi penting dalam ekosistem kulit. Kedua bakteri ini membantu dalam homeostasis 

dan melindungi kulit dengan cara menghasilkan metabolit bakteri yang menguntungkan (5). 

Penggunaan kosmetik dapat mengganggu keseimbangan mikrobiota kulit karena penambahan zat 

pengawet dalam dosis dan formula yang tidak tepat (6). Penggunaan kosmetik yang tidak higienis dan 

bergantian dapat menjadi sumber introduksi mikrobiota kulit dari satu individu ke individu lainnya. Produk 

dan alat kosmetik yang dapat terkontaminasi mikroorganisme akibat penggunaan antara lain maskara, 
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lipstik, pemerah pipi, contour, bedak, dan aplikatornya. Mikroorganisme yang dapat ditemukan antara 

lain Staphylococcus epidermidis (57%), Candida albicans (27%), dan Pseudomonas aeruginosa (2%) 

yang merupakan mikroflora normal kulit, serta Propionibacterium acnes (12%) dan Staphylococcus 

aureus (2%) yang merupakan bakteri penyebab jerawat (7). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri utama penyebab infeksi kulit dan jaringan lunak (8). 

Bakteri ini menjadi penting karena saat ini telah banyak klon yang resisten antibiotik terutama methicillin 

beredar dalam masyarakat (9) yang penularannya dapat terjadi antar pasien, orang yang berkontak, dan 

hewan peliharaan di lingkungan rumah, serta permukaan benda-benda (10). Penelitian ini dilakukan 

untuk mendeteksi kontaminasi Staphylococcus aureus pada tester bedak padat yang telah digunakan 

secara bergantian oleh pelanggan toko kosmetik di wilayah Pasar Kemis Kabupaten Tangerang.  

 

Metode 

Penelitian ini merupakan kajian deskriptif untuk mendeteksi keberadaan bakteri Gram positif 

Staphylococcus aureus. pada tester bedak padat di Pasar Kemis Kabupaten Tangerang menggunakan 

media Mannitol Salt Agar (MSA), pewarnaan Gram, dan uji biokimia sederhana. 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021–Februari 2022 di Laboratorium Mikrobiologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Banten. Populasi dalam penelitian ini 

adalah tester bedak padat yang ada di sepuluh toko kosmetik yang tersebar di Wilayah Pasar Kemis, 

Kabupaten Tangerang. Sampel diambil secara purposif dengan kriteria inklusi berupa tester harus sudah 

pernah dipakai oleh pelanggan yang ditandai dengan berkurangnya bedak padat dalam kemasannya.  

 

Isolasi Staphylococcus aureus. 

Sampel berupa usap tester bedak padat yang diperoleh dari toko kosmetik digoreskan dengan 

metode streak plate pada media mannitol salt agar (MSA). Semua koloni tunggal yang tumbuh 

diidentifikasi berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan tepi koloni, elevasi, dan warna media di sekitar 

koloni. Koloni tunggal tersebut kemudian diambil dengan ose steril dan digoreskan pada media MSA 

yang baru untuk pengujian selanjutnya. 

 

Identifikasi Staphylococcus aureus. 

Identifikasi secara mikroskopik dilakukan dengan pewarnaan Gram untuk melihat warna dan 

susunan sel. Semua koloni yang tumbuh selanjutnya diuji katalase dan koagulase. 

 

Hasil 

Dari sepuluh sampel yang digoreskan pada media MCA, empat sampel menunjukkan pertumbuhan 

koloni. Dua sampel menghasilkan koloni yang bervariasi dan dua lainnya menghasilkan koloni yang 

seragam (Tabel 1). Semua koloni yang secara makroskopis terlihat berbeda disubkultur pada media 

MCA untuk memperoleh jumlah bakteri yang lebih banyak agar dapat digunakan pada uji selanjutnya. 

Hasil pemeriksaan mikroskopik diikuti uji katalase dan koagulase menunjukkan tiga sampel 

terkontaminasi bakteri terduga S. aureus (30%), satu S. intermedius (10%), dan dua S. epidermidis 

(20%). 
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan mikroskopik dan makroskopik koloni bakteri yang diisolasi 

No 
Sampel 

No 
Koloni 

Ciri – ciri koloni 
Kata-
lase 

Koa-
gulase 

Pewarnaan 
Gram 

Bakteri terduga 

3 3K Bulat sedang, kuning, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: kuning 

+ + Ungu, kokus 
bergerombol  

SA(11) 

3O Bulat kecil, oren keemasan, 
tepi: cembung, media di 
sekitar koloni: kuning 

+ + Ungu, kokus 
bergerombol 

SA(11) 

3P Bulat besar, merah muda, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: merah 

+ + Ungu, kokus 
diplokokus 

SI(12) 

3A Bulat sedang, abu, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: kuning 

+ + Ungu, kokus 
bergerombol 

SA(11) 

8 8K Bulat kecil, kuning, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: kuning 

+ + Ungu, kokus 
bergerombol 

SA(11) 

6 6B Bulat kecil, putih bening, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: merah 

+ - Ungu, kokus 
tidak 
beraturan 

SE(13) 

10 10K Bulat kecil, kuning, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: kuning 

+ + Ungu, kokus 
bergerombol 
 

SA(11) 
   

10P Bulat kecil, putih bening, tepi: 
cembung, media di sekitar 
koloni: merah 

+ - Ungu, kokus 
tidak 
beraturan 

SE(13) 

SA: S. aureus; SI: S. intermedius; SE: S.epidermidis 

 

Diskusi 

Dalam penelitian ini, bakteri Gram positif kontaminan bedak padat yang paling banyak ditemukan 

adalah S. aureus. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Juma dkk. yang menggunakan teknik 

polymerase chain reaction (PCR) untuk mendeteksi keberadaan S. aureus pada produk kosmetik, di 

antaranya bedak padat (14). Penelitian yang memeriksa kontaminasi pada produk dan alat kosmetik 

seperti lipstik, lip gloss, eyeliner, maskara, dan beauty blender menunjukkan 79–90% kontaminasi produk 

dan alat kecantikan oleh bakteri termasuk Staphylococcus aureus (15).  

Bakteri lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah yang diduga sebagai S. intermedius. 

Bakteri memiliki kemiripan dengan S. aureus dan seringkali salah diidentifikasi karena juga bersifat 

koagulase positif (16). Oleh karena itu untuk membedakan S. aureus dan S. intermedius perlu dilanjutkan 

dengan uji pyrrolidonyl arylamidase (PYR)(12). 

Kontaminasi bakteri terbanyak kedua yang ditemukan dalam penelitian ini adalah S. epidermidis. 

Namun dalam penelitian sebelumnya, S. epidermidis dapat ditemukan dalam 57% produk kosmetik yang 

diperiksa (17). S. epidermidis tidak menghasilkan koagulase dan tidak dapat menggunakan mannitol 

sebagai sumber karbon dalam media MSA sehingga tidak terjadi fermentasi dan media tetap berwarna 

merah (13). Staphylococcus epidermidis yang merupakan bakteri Gram positif koagulase negatif adalah 

salah satu dari lima mikroorganisme penting yang ada di permukaan kulit dan mukosa manusia. Bakteri 

ini secara aktif mempersiapkan respon imun kulit, mempertahankan homeostasis kulit, dan mencegah 

infeksi patogen oportunistik melalui kolonisasi (18). Namun demikian interaksi S. epidermidis dengan 

manusia masih berpotensi patogenik karena tingkat heterogenitas strainnya yang tinggi (18). 

Tidak hanya bakteri komensal, bakteri-bakteri patogen alfa dan beta hemolitik juga dapat ditemukan 

pada produk kosmetik sehingga konsumen perlu berhati-hati dan menghindari penggunaan tester yang 

terkontaminasi untuk mencegah kemungkinan tertular infeksi kulit (19). Untuk menghilangkan bakteri 

pada tester bedak padat, toko kosmetik dapat melakukan dekontaminasi dengan penyinaran 

menggunakan ultraviolet germicidal irradiation (UVGI) (20) . 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Staphylococcus aureus dapat 

terdeteksi sebagai kontaminan paling banyak pada tester bedak padat yang ada di toko kosmetik di 

antara bakteri Gram positif lainnya.  
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